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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada PT Hardo Soloplast, tingkat 

kegagalan produk pada tahun 2022 mencapai 3,02% dan menimbulkan biaya 

kerugian sebesar Rp 6.718.043.195. Kemudian pada tahun 2023 tingkat kegagalan 

produk meningkat menjadi 4,06% dan menimbulkan biaya kerugian sebesar Rp 

9.273.295.630 akibat aktivitas mutu yang tidak memenuhi target yang ditetapkan 

perusahaan sebesar 2%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas mutu 

yang dilakukan PT Hardo Soloplast belum efektif dalam mencapai target yang 

telah ditetapkan. Tingkat kegagalan yang melebihi target selama dua tahun 

berturut – turut menunjukkan bahwa aktivitas mutu dan langkah – langkah yang 

diterapkan perlu dievaluasi dan ditingkatkan. 

5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil analisis biaya mutu dan kesimpulan di atas, saran yang 

dapat diberikan kepada PT Hardo Soloplast adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang paling mempengaruhi kegagalan dalam proses produksi 

adalah faktor manusia. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya 

meningkatkan pengawasan kepada karyawan agar kinerja lebih 

optimal. Maka diperlukan peningkatan kemampuan karyawan melalui 

pelatihan berkala dan sesuai dengan pekerjaan yang dijalani. 

2. PT Hardo Soloplast harus terus meningkatkan usaha untuk 

meningkatkan kualitas produk dengan melakukan inspeksi ketat 

terhadap bahan baku yang diterima agar dapat mengurangi tingkat 

kegagalan akibat bahan baku yang kurang berkualitas, sekaligus 

menjaga kepercayaan pelanggan dengan menjamin kualitas produk. 

3. PT Hardo Soloplast diharapkan dapat lebih memperhatikan 

pemeliharaan terhadap mesin – mesin produksi dengan menyusun 

jadwal pemeliharaan yang lebih terstruktur, dimulai dari pemeliharaan 
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preventif untuk menghindari kerusakan mesin yang dapat menghambat 

proses produksi.  

4. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan memberikan sistem 

insentif untuk meningkatkan semangat kerja karyawan dengan 

menghargai kinerja karyawan. Perusahaan juga perlu menerapkan 

kembali Standar Operasional Prosedur (SOP) dengan lebih tegas dan 

memastikan karyawan memahami prosedur tersebut.  

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, PT Hardo Soloplast dapat mengurangi 

tingkat kegagalan produk, meningkatkan efisiensi operasional, dan menghemat 

biaya yang signifikan, yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas dan 

daya saing perusahaan. 
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